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ABSTRAK 

 

Pengaruh Sterilan Tunggal dan Kombinasi Pada Kultur In 
Vitro Tanaman Kepel (Stelechocarpus burahol Hook F. & 

Thomson) 

 

Cindy Talenta  

Kepel merupakan salah satu flora identitas Yogyakarta dengan potensi diberbagai 
bidang, seperti bidang kesehatan dan konstruksi material bangunan. Tanaman kepel 
termasuk dalam kategori conservation dependent yang artinya sulit ditemukan 
(rare). Kultur in vitro merupakan salah satu teknik perbanyakan tanaman 

menggunakan bagain dari tanaman tersebut secara aseptik. Kultur in vitro dapat 
menghasilkan tanaman dalam jumlah yang banyak dalam waktu yang singkat. Hal 
ini sangat dibutuhkan dalam upaya konservasi tanaman kepel. Hal utama yang 
menentukan keberhasilan dalam proses kultur in vitro ialah sterilisasi. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui pengaruh sterilan tunggal dan kombinasi dengan perlakuan 
variasi lama waktu perendaman. Eksplan yang digunakan adalah eksplan nodus 
kepel muda ex-vitro. Terdapat 3 kelompok yang terdiri dari kontrol, sterilan tunggal 
klorox 10% dengan lama perendaman 10, 15 dan 20 menit, etanol 70% dengan lama 

perendaman 1, 3 dan 5 menit dan carbendazim 5% dengan lama perendaman 10, 
15, dan 20 menit serta sterilan kombinasi (klorox 10%, etanol 70% dan 
carbendazim 5%) dengan lama perendaman 1 menit 30 detik, 3 menit 30 detik dan 
5 menit 30 detik. Parameter yang diamati meliputi waktu muncul kontaminasi, 

persentase kontaminasi, jenis kontaminasi dan eksplan yang berhasil tumbuh 
selama 21 hari pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan sterilan kombinasi 5 
menit 30 detik lebih optimal dibandingkan sterilan tunggal dalam menekan 
kontaminasi pada eksplan nodus tanaman kepel, dengan waktu muncul kontaminan 

8-29 (HST), persentase kontaminasi 66%, jenis kontaminasi jamur 66,66% dan 
eksplan yang tumbuh (kalus) 100%. 

Kata kunci: sterilan, klorox, etanol, carbendazim, Stelechocarpus burahol 
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ABSTRACT  

The Effect of Single and Combination Sterility on 

Culture In Vitro of Kepel Plant (Stelechocarpus burahol 

Hook F. & Thomson) 

Cindy Talenta   

Kepel is identity of Yogyakarta's flora with potential in the health sector and 

the field of building material construction. Kepel fall into the Conservation 
dependent category, which means it is difficult to find (rare). In vitro culture is a 
plant propagation technique using parts of the plant aseptically. In vitro culture can 

produce a large number of plants in a short time. This is very much needed in  efforts 
to conserve kepel plants. The main thing that determines the success of the in vitro 
culture process is sterilization. This study aims to determine the effect of single and 
combined sterilants with various treatments for soaking time. The explants  used 

were young Kepel plant nodes ex-vitro. There are, 3 groups were consisting of 
control, 10% chlorox single sterilant with an immersion time of 10, 15, and 20 
minutes, 70% ethanol with an immersion time of 1, 3, and 5 minutes, carbendazim 
5% with an immersion time of 10, 15, and 20 minutes and a combination sterilant 

(10% chlorox, 70% ethanol and 5% carbendazim) with immersion time of 1 minute 
30 seconds, 3 minutes 30 seconds and 5 minutes 30 seconds. Parameters observed 
during the time of contamination, percentage of contamination, type of 
contamination, and explant growth were observed for 21 days. The results showed 

combination sterilant of 5 minutes 30 seconds was more optimal than a single 
sterilant in suppressing contamination of the nodal explants of the Kepel plant, with 
contaminants appearing time of 8-29 (HST), the percentage of contamination 66%, 
contaminant type (fungal) 66.66% and growth explant (callus) 100%. 

Keywords: sterilant, chlorox, ethanol, carbendazim, Stelechocarpus burahol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Stelechocarpus burahol lebih dikenal dengan sebutan pohon kepel, 

simpel dan kecindul (Jawa) merupakan jenis tanaman buah-buahan Indonesia 

(LIPI, 2000). Kepel merupakan salah satu tanaman khas Pulau Jawa, salah 

satunya kota Yogyakarta yang sering dijadikan sebagai deodoran oral 

tradisional masyarakat Keraton Yogyakarta (Harlina, Diah, Darusman, & 

Alvernita, 2012). Sebagai salah satu tanaman berkayu, kepel menghasilkan 

buah usia 6-8 tahun dengan ukuran biji cukup besar dibandingkan ukuran 

buah keseluruhan (Darusman, 2010). Bagian Daun kepel terkandung zat 

flavonoid bersifat antioksidan dan sitotoksik bagi sel kanker (Sunarni et al., 

2007; Wiart, 2007). Bagian bunga kepel mengandung antiimplantasi 

sehingga sering digunakan sebagai alat kontrasepsi (Warningsih, 1995), 

untuk kulit batang mengandung anti agregasi platelet atau dapat mencegah 

terjadinya penggumpalan darah (Sunardi et al., 2007).  

Banyaknya potensi yang dimiliki oleh tanaman kepel ini tidak 

didukung dengan keberadaan tanaman ini. Dalam upaya perbanyakan 

tanaman kepel biasa dilakukan melalui penanaman biji atau penyemaian biji 

kepel itu sendiri. Dalam hal ini ditemukan kesulitan dalam upaya 

perbanyakan melalui biji. Sulitnya biji kepel untuk berkecambah 

menyebabkan proses regenerasi tanaman kepel berlangsung lama. Kajian 

yang dilakukan di Taman Nasional Muara Betiti mengatakan penyebab laju 

regenerasi kepel lambat ialah buah dan biji yang kerap dipanen juga 

dikonsumsi oleh hewan dan sebagian terbuang ke sungai. Hal ini menjadi 

faktor pembatas regenerasi secara alami tanaman kepel (Heryanto dan 

Gersatiasih, 2005). Waktu panen yang memakan waktu lama berakibat pada 

rendahnya nilai ekonomis kepel sehingga mengurangi keinginan masyarakat 

untuk membudidayakan kepel. Profil keanekaragaman hayati DIY tahun 
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2016 melaporkan spesies kepel ini belum terdaftar sebagai spesies dilindungi 

berdasarkan peraturan pemerintahan No. 7 tahun 1999. Kepel juga belum 

terdaftar di IUCN Red list. Mogea (2011) melaporkan status konservasi 

tanaman kepel masuk ke dalam kategori conservation dependent yang artinya 

tanaman kepel ini sulit ditemui (rare). Jika konservasi tidak segera 

diupayakan dan ditindaklanjuti maka status tanaman ini akan naik menjadi 

kategori vulnerble (rawan). Di daerah Yogya sendiri tanmaan kepel ini mulai 

jarang ditemui (Soeroto, Priatmodjo, Wisnubudi, & Sukartono, 2018). 

Heriyanto & Gersitiasih (2005) dalam penelitiannya melaporkan salah satu 

plasma nutfah flora yang termasuk langka di Taman Nasional Meru Betiri) 

TNMB adalah Stelechocarpus burahol. 

Kultur in vitro merupakan alternatif perbanyakan tanaman, dimana 

regenerasi tanaman secara in vitro adalah proses dimana eksplan setelah 

mengalami pembelahan dan diferensiasi sel, akan membentuk organ dan 

jaringan selama periode pertumbuhan (Birnbaum et al., 2008; Dinneny & 

Benfey, 2008). Hal ini berkaitan dengan teori “Totipotency” yaitu setiap sel 

membawa semua informasi genetik yang diperlukan untuk menghasilkan 

tanaman yang sempurna (Haberlandt et al., 1902; Feher et al., 2019). Dalam 

upaya perbanyakan tanaman menggunakan teknik kultur in vitro, kontaminasi 

merupakan masalah paling serius dalam mikropropagasi, mikroorganisme 

kontaminan dapat berupa virus, bakteri, ragi, jamur dan lain sebagainya 

(Omamor et al., 2007). Penentuan prosedur sterilisasi eksplan yang efektif 

penting untuk menghindari terjadinya kontaminasi selama kultur in vitro. 

Gunawan (1988) mengatakan sumber kontaminan dapat berasal dari eksplan 

itu sendiri maupun media, alat dan lingkungan yang tidak steril. Habibah et 

al (2013) dalam penelitiannya menjelaskan sterilisasi bagian permukaan 

eksplan daun paling optimal adalah dengan fungisida selama 24 jam, 

diteruskan dengan perendaman bakterisida dan fungisida dalam waktu 30 

menit, perendaman pada alkohol 70% selama 1 menit, dilanjutkan dengan 

klorox 15% dan 10% selama 10 menit berturut-turut. Penelitian selanjutnya 

dilakukan oleh Ayuningtias et al (2019) dengan hasil konsentrasi H2O2 10% 
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selama 15 menit merupakan metode sterilisasi terbaik pada biji kepel yang 

didukung persentase eksplan hidup sebesar (100%), persentase kontaminasi 

terendah (0%), dan persentase browning terendah (0%). Pancaningtyas 

(2011) mengatakan hal – hal penting dalam sterilisasi adalah 

mengkombinasikan antara eksplan yang steril dan menjaga struktur dan 

konsidisi eksplan agar tidak rusak akibat pemberian sterilan. Dalam memilih 

metode sterilisasi eksplan harus berdasarkan pada jenis sterilan dan lama 

waktu perendaman, desifektan dan lama waktu perendaman memberikan 

pengaruh yang berbeda pada setiap spesies tanaman. Sterilan atau desinfektan 

merupakan bahan bersifat kimia dengan manfaat membunuh dan menekan 

keberadaan mikroorganisme seperti bakteri, jamur dan virus (Rismana, 

2002). Natrium hipoklorit, alkohol, bakterisida dan fungisida menjadi sterilan 

atau desifektan yang paling umum digunakan dalam kultur in vitro 

(Purwanto, 2008).   

Penelitian terdahulu oleh (Sunarni et al., 2007; Wiart, 2007) telah 

membahas berbagai potensi yang dimiliki oleh Stelechocarpus burahol 

sebagai salah satu flora yang terancam keberadaanya. Namun penelitian 

mengenai upaya perbanyaan tanaman Stelechocarpus burahol secara kultur 

in vitro di Indonesia sendiri masih sangat sedikit, khususnya mengenai 

optimasi sterilisasi pada kultur in vitro Stelechocarpus burahol. Oleh sebab 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sterilan yang tepat upaya 

menekan kontaminasi pada eksplan nodus Stelechocarpus burahol. 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1 Apakah jenis sterilan tunggal dan kombinasi memiliki pengaruh 

terhadap persentase kontaminan? 

1.2.2 Apakah jenis dan konsentrasi sterilan serta lama perendaman 

eksplan dapat menekan persentase kontaminan? 

1.3. Tujuan Penelitian 
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1.3.1 Mengetahui pengaruh jenis sterilan tunggal dan kombinasi dalam 

menekan persentase kontaminasi. 

1.3.2 Mengetahui jenis sterilan, konsentrasi sterilisasi sterilan dan durasi 

perendaman eksplan yang berpengaruh dalam menekan presentase 

kontaminasi 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menjadi bahan acuan bagi penelitian selanjutnya dalam memilih sterilan yang 

tepat dalam upaya kultur in vitro tanaman Stelechocarpus burahol. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

5.1.1. Sterilan kombinasi lebih berpengaruh dalam menekan persentase 

kontaminasi 

5.1.2. Kombinasi klorox 10% , etanol 70% dan carbendazim 5% dengan 

lama waktu perendaman 5 menit 30 detik merupakan perlakuan 

yang optimal dalam menghasilkan persentase kontaminasi. 

sebesar 66,66% dan persentase pertumbuhan eksplan (kalus) 

sebesar 100%. 

5.2. Saran 

5.2.1. Perlu adanya pemeliharaan dan penanganan terhadap mother plan 

yang akan dijadikan eksplan.  

5.2.2. Disarankan melakukan perendaman terhadap fungisida 

(carbendazim) dengan waktu yang lebih lama dan dengan 

konsentrasi yang lebih tinggi 
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